FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS

SKRIPS]

ANALISIS PENGARIH DESENTRALISASI FISKAL TERHADAP

TINGEKAT KEMISKINAN DI SUMATERA BARAT

Oeh ;

SEPTiA ARINI
0151047

Muhzsiswa Propram Strata Satu (5-1) Jurusas Dinn Ekonomi

Dizjukan Untuk Memenuht Sebahagian Syarat-Syarat

(Guna Memperolch Gelar Szarjana Fkonond

PADANG
2010

|



 BIODATA

a) Tempaianggal lsqir . Padang /16 S=ptember 1288 b Nama Drang Tea
Efim=n & Gusniar ) Fakulta:  Ekoncmi d) Jurzsan ! mu Ekonaomi e) MO ER
CORTE1047 1) Tangzal Lulu*_-. 12 Mer 200 g Pradikal Lubss o Sapgal
Memuasksr b IPE - 220 0) Lama Stodi |3 tahun & befan b Alamat Orang
Tua:Jl Berhiad || Mo, 40 Peiumnas Pegambirgs B 03 Row 2l Pedsng

. .H.naﬁu.-ls !-:‘u-ngaruh Desentralicasi Fiska! Terhadapr_ﬁng_hatﬁmisﬁnan di Sumasera Barat i
Bkrpsi 31 cieh: Sepha Arrm Pombimibemg Sxopsi O H. Zulsaizainl Baz M5

Abstrak

Sunpsl im mambatas ieniang osngaru’ desenlralisasi [Ekal terhadap fingkal ksmiskings i
Sumalers Baral Desenirgiisasi bekal dusur 2angan mehggunakan mdikator otongmi den indikator |
pengalusman, selanuinys fingkst kemuskinan diokus dengan Hesd Count Index Tam yang
digunakan dai@m penslizan ini sdakah dalz sakundern Pongolahan dals dengan feknik snaliss |
ZLE Tipe data adatsh paned dald qan ahon penelktian domolal dan shun 1896-2007 . Berdesarkan |
kil eshimas diperokh babwa deseniralisasi fskal berdasarkan indikabyr slovomi dan ndikator |
pensaluaran memilikl pengaret negslf dan signfikan termadap tngkal kereskingn o Suimatssy |
HBarzl Desenlrabzasi fEkal berdsgamar indikator sloncmy dan ndikates pepgaluatan mamou |
menurunkan Hngkal semiskinan ol Sumeters Barsl jike dersjal desentralisas fkal ditingkatkan
maka hngkal kemiskinan akan manurun

Sxnps: tman dipenahankan o depsn 580 pengup fan dinyatasan Lius pada larggal | 12 Mo 2070

shsl=k zlah dissbaul nleh e

s I-
'I:nEIEl" L ﬂ\p("' AR

Nama ‘Ors Zukarrainl Res M.aF | Or Befzal Handra® MSot 5c | [vs Masnzal, Msac, Sc
Terang itk P 4
wan H stahul ! ILL- : ""_'-_-__
Wetg Jurusan.  « Prof, Dr. W, Firwan Tan, SE. M.Ec. DEA. Ing

MNIP, 1X0-812 952 Tanoa Targan

Alumnus telah mendaftar ke fakullasiuniversias dan mendapal nomsr alsmnus -

: B - | Fatugas Fasultaalk]nweﬁltas
| bo Arimni Fakultas | Mana Tanda Tangan

Mo Algrrinl Universitas 1 Wama Tanda Tangan




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Propinsi vang ada di Indopesia memiliki sumber dava alam vang berbeda-
beda, Dimana proping yang kava akan sumber daya alam scharosnyva menerima
pendapatan vang lebih besar karenma sumber daya vang mercka nubki telab
memberikan kontribusi lerhadap pembangenan. Daerah vang kava sumber daya
alam scharusnyva memperolel hasil pembangunan secara adil dan merata.

Sejak diberlabukannya  sistem sentralisast terdapat masalah  dimans
terjadinya ketimpangan antar propinst alau wilayah d1 Indonesia serta lerdapatnya
masalah kemiskinan i berbagai daerah. Kepapalan sistem sentralisasi dalam
mengatasi ketimpangan dan penangzulangan kemiskinan menimbulkan pejolak
politik dimana banyvak dacrah vang meminta diberlabukannya otonomt daerah.
Menanggapt masalah lersehut, pemerintah Kemuudian mengelunrkan kebijakan
desentralisast atau yang dikenal dengan otonomi daerah.

Kebijakan desentralisasi dimulal pada bulan Janvari 2001 yang didasarkan
pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah dan
Undang-Undang MNomaor 25 Tabun 1999 tentang Penmbangan Kewangan antara
Pemerintuh Pusal dan Daemh. Undang-Usnclang  tersebut kemudian direvisi
menjadi Undang-Undang Momor 32 dan 33 tahun 2004,

Diesentralisast  [skal hyung thierapkan  diharapkan mampu  mewujudkan

kescjahteraan masvarskat dengan memberikan pelayanan yang terbaik untuk

publik terutama untuk masvarakat miskin, Dengan adanva desentralisasi iskal,




pemerintah daerah dapat mengetshui potensi, kelemahan dan masalah vang
terdapat di daerahnya termasuk masalah kemiskinan, Menurut Cullis dan Joncs
(1992} dalam Siddik {2002) menyvatakan bahwa pemerintah suatu docrab hukan
hanya berperan dalam hal kevangan (angparan), tetapi juga berperan dalam hal
penentuan pilihan supaya masyarakat dapat memperoleh kesejabteraan,

Wiliam dan Vyasulu, Vined (2004) menyatakan bahwa desentralisasi
dibarapkan dapat meningkatkan prospek untuk pertumbuhan ckonomi dan
pengentasan kemiskinan bila mengarah kepada perubaban  strukiure politik,
meningkatkan tata kelola ataw perubahan sikap pemerintah terhadap masyarakat
miskin.

Pada Tahun 1996 jumlah penduduk miskin di Sumatera Baral sebanyak
42630 ribu jiwa. Pada tahun 1999 penduduk miskin di Sumatera Barat schanyvak
601,50 ribu jiwa, berart terjacdi peningkatan jumlah penduduk miskin dan tahun
1996 sampai tahun 1999 dimana antara tahun tersebut desentralisasi fiskal belum
dilaksanakan di Sumatera Barat,

Pengalaman dari negara sedang berkembang ditemukan adanya hubungan
positif dan negatif antara desentralisast fiskal dengan kemiskinan, Hubungan
positil  dimana  kebijakan  desentralisasi  fiskal tidak  mampu mengurangi
kemiskinan di negara tersebut dun malah mengurangi pendapatan masyarakat
miskin seperti halnva vang terjadi &i negara Viemam (penelitian vang dilakukan
alch Npuven). Hubungan negatif ditemukan apabila kebijakan desentralisasi fiskal
MAMPLL MEngurangi Etmiﬂki;ﬂ.ﬂ di negara tersebul,

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melibat apakah

desentralisasi fiskal memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Sumatera
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penemuan empiris diperoleh pengaruh  desentralisasi
liskal berdasarkan indikator otonomi dan indikator pengeluaran terhadap tingkat
kemiskinan. Indikator otonomi divkur dari PAD/TPD sedangkan  indikator
pengeluaran divkur dari pengeluaran pemerintah dacrah / (total pengeluarin
pemenntah dacrah + wial pengeluaran pusat di daerah), Selanjutnya kesimpulan
yang dipereleh dalam penelitian ini adalah :

1. Head count index di Sumatera Barat mengalami peningkatan dari tahun (99
sampat tahun 1998, ini terjadi akibat krisis ekonomi vang melanda di
Indonesia. Dar tahun 2000 sampai tahun 2007 head count index di Sumatera
Barat mengalami penurunan, kecuali tahun 2001 dan twhen 2006 head count

mdex mengalami peningkatan,

I

Desentralisasi  Oskal  berdasarkan  indikator olonomi (X)) memberikan
pengaruh yang baik terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Sumatera
Barat. Hasil estimasi signifikan dengan F-hitung = F-tahel dan p-value < 0,05,
Hasil estimasi antara indikator otonomi dengan tingkat kemiskinan diperaleh
mempunyal hubungan negatif dimana 1% peningkatan indikator otonomi
maka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,51 %. Indikator otonomi

memiliki pengaruh nepatif terhadap tingkat kemiskinan di 4 Kabupaten dan 5

Kota yaitu Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah
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